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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian 

Standard) sebagai media pembayaran digital dalam mendukung kemajuan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU). 

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif deskriptif, melalui 

observasi lapangan dan wawancara terhadap pelaku UMKM yang beroperasi di kawasan 

kampus UINSU. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi QRIS memberikan 

dampak positif terhadap efisiensi transaksi, keamanan pembayaran, serta daya tarik konsumen, 

khususnya dari kalangan mahasiswa yang cenderung memilih metode pembayaran non-tunai. 

Penggunaan QRIS juga mempermudah pencatatan keuangan pelaku usaha dan mendorong 

adaptasi UMKM terhadap perkembangan teknologi finansial. Namun, ditemukan pula 

beberapa kendala seperti keterbatasan literasi digital, hambatan teknis jaringan, serta 

kurangnya sosialisasi terhadap pelaku usaha yang belum familiar dengan sistem QRIS. 

Meskipun demikian, mayoritas pelaku UMKM menunjukkan antusiasme dan harapan besar 

terhadap pengembangan sistem pembayaran digital ini. Dengan demikian, QRIS memiliki 

potensi besar untuk menjadi alat strategis dalam memajukan UMKM di era digital, asalkan 

didukung oleh pelatihan, pendampingan, dan infrastruktur yang memadai. 
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Pendahuluan 

Universitas adalah lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (tridharma perguruan tinggi) dalam berbagai 

bidang ilmu (Iskandar, 2021). Universitas memiliki peran penting dalam mencetak sumber 

daya manusia yang unggul, mengembangkan ilmu pengetahuan, serta berkontribusi pada 

pemecahan masalah sosial melalui inovasi dan riset. Menurut UU No. 12 Tahun 2012, 

universitas mencakup berbagai rumpun ilmu dan dapat menyelenggarakan pendidikan 

akademik maupun profesional (Sari & Yuliana, 2022). 
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Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi besar dalam berbagai 

sektor kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan sistem transaksi keuangan (Putri 

Nurhida Harahap, 2024). Salah satu inovasi yang muncul dalam konteks sistem pembayaran 

digital di Indonesia adalah penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), 

sebuah sistem pembayaran berbasis kode QR yang terintegrasi secara nasional. QRIS diinisiasi 

oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) untuk menyatukan 

berbagai kode QR dari berbagai penyelenggara jasa sistem pembayaran (PJSP), dengan tujuan 

menyederhanakan proses transaksi dan mendorong inklusi keuangan di seluruh lapisan 

masyarakat (Umi Kalsum, 2023). 

UMKM sebagai salah satu tulang punggung perekonomian nasional memiliki peran 

vital dalam pembangunan ekonomi. Data Kementerian Koperasi dan UKM (2023) 

menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (Amanda Afriza Putri, 2024). Di 

era digital saat ini, daya saing UMKM sangat ditentukan oleh kemampuan mereka dalam 

mengadopsi teknologi, termasuk dalam hal sistem pembayaran. Salah satu tantangan utama 

yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan dalam akses ke sistem pembayaran non-tunai yang 

efisien dan terjangkau. Oleh karena itu, implementasi QRIS menjadi langkah strategis untuk 

mendigitalisasi proses transaksi UMKM secara praktis, cepat, dan aman (Rahmad Hidayat, 

2022). 

Di lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU), pelaku UMKM 

yang beroperasi di dalam dan sekitar kampus merupakan bagian penting dari ekosistem 

ekonomi mikro. Mahasiswa sebagai konsumen utama dalam lingkungan ini menunjukkan 

kecenderungan kuat terhadap penggunaan teknologi, termasuk metode pembayaran digital. Hal 

ini menjadikan kampus sebagai lingkungan yang potensial untuk implementasi QRIS secara 

optimal. Namun demikian, belum seluruh pelaku UMKM di UINSU memanfaatkan QRIS 

secara maksimal. Beberapa masih menggunakan sistem tunai karena kendala teknis, minimnya 

literasi digital, atau kurangnya sosialisasi. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan QRIS mampu 

meningkatkan pendapatan dan efisiensi operasional UMKM, terutama di kawasan urban yang 

memiliki infrastruktur digital memadai (Wulandari & Hidayat, 2023). Namun demikian, 

tingkat adopsi QRIS di kalangan UMKM masih belum merata, dan terdapat kesenjangan 

signifikan antara pelaku usaha di daerah perkotaan dan pedesaan (Maulana & Hapsari, 2024). 

Oleh karena itu, studi kasus ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana 

pelaku UMKM menggunakan QRIS dalam kegiatan transaksi mereka, serta menilai 
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dampaknya terhadap kemajuan bisnis di era digital. 

Perkembangan teknologi keuangan digital telah mendorong perubahan besar dalam 

cara masyarakat melakukan transaksi, termasuk dalam sektor UMKM. Seiring dengan 

diterapkannya QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) oleh Bank Indonesia sejak 

2019, berbagai penelitian telah dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap efektivitas 

sistem pembayaran dan inklusi keuangan. Misalnya, penelitian oleh (Prasetyo, 2021) 

menemukan bahwa QRIS dapat meningkatkan efisiensi transaksi dan mengurangi 

ketergantungan pada uang tunai. Penelitian lain oleh (Kurniawan & Rahayu, 2022) 

menunjukkan bahwa adopsi QRIS berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan UMKM di 

kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada aspek 

kuantitatif penggunaan QRIS, seperti tingkat adopsi, volume transaksi, dan pengaruhnya 

terhadap pendapatan, tanpa menggali secara mendalam konteks sosial dan perilaku pengguna 

di tingkat pelaku UMKM. Selain itu, terdapat keterbatasan dalam kajian yang melihat 

bagaimana pelaku UMKM secara praktis menggunakan QRIS dalam keseharian bisnis 

mereka, termasuk tantangan dan strategi adaptasi yang mereka lakukan (Setyawan & 

Wijayanti, 2021). 

Gap riset juga terlihat dari masih minimnya studi dengan pendekatan studi kasus 

kualitatif yang memberikan pemahaman kontekstual, terutama pada UMKM di wilayah yang 

belum terlalu berkembang secara digital atau berada di luar pusat ekonomi nasional. Padahal, 

transformasi digital UMKM tidak bisa dilepaskan dari faktor sosial, budaya, serta kesiapan 

infrastruktur yang berbeda-beda di tiap daerah (Astuti, 2024). 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menggunakan 

studi kasus untuk menggali secara mendalam pengalaman pelaku UMKM dalam mengadopsi 

dan menggunakan QRIS sebagai media pembayaran di era digital. Penelitian ini tidak hanya 

berupaya mengukur dampak penggunaan QRIS secara kuantitatif, tetapi juga mengeksplorasi 

persepsi, hambatan, dan strategi adaptasi yang dilakukan oleh pelaku UMKM dalam konteks 

lokal yang spesifik. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur mengenai digitalisasi UMKM, serta memberikan rekomendasi kebijakan yang 

berbasis data kontekstual untuk meningkatkan inklusi keuangan digital secara lebih merata. 

Penelitian ini dilakukan sebagai studi kasus untuk mendalami bagaimana penggunaan 

QRIS berdampak terhadap kemajuan UMKM di lingkungan UINSU. Fokus utama penelitian 

ini adalah untuk memahami sejauh mana QRIS telah dimanfaatkan oleh pelaku UMKM, 

persepsi mereka terhadap kemudahan dan manfaatnya, serta hambatan-hambatan yang mereka 
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hadapi dalam proses digitalisasi sistem pembayaran. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris terhadap literatur mengenai transformasi digital UMKM serta 

menjadi dasar bagi pengambil kebijakan untuk mendorong inklusi keuangan berbasis teknologi 

di lingkungan akademik dan komunitas mikro. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mendalami secara rinci fenomena penggunaan QRIS sebagai media pembayaran dalam 

memajukan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di lingkungan Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara (UINSU). Metode studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi secara mendalam konteks, dinamika, serta persepsi pelaku UMKM 

terhadap implementasi teknologi pembayaran digital dalam lingkungan sosial dan ekonomi 

yang spesifik (Creswell, 2020). 

Penelitian dilaksanakan di lingkungan kampus UINSU, khususnya di area Kampus I 

dan IV yang menjadi pusat kegiatan mahasiswa dan aktivitas UMKM. Subjek penelitian terdiri 

dari pelaku UMKM yang menjalankan usaha makanan, minuman, dan produk kebutuhan 

mahasiswa sehari-hari. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria 

bahwa pelaku usaha telah mengenal atau menggunakan QRIS dalam transaksi usahanya. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi langsung, untuk 

mengamati interaksi antara pelaku usaha dan konsumen dalam proses transaksi menggunakan 

QRIS. Wawancara semi-terstruktur, dilakukan dengan pelaku UMKM guna menggali 

pengalaman, persepsi, dan hambatan dalam penggunaan QRIS. Wawancara ini memungkinkan 

fleksibilitas dalam eksplorasi isu-isu yang muncul selama proses interaksi (Sugiyono, 2022). 

Dokumentasi, berupa foto, bukti transaksi digital, dan materi sosialisasi dari lembaga keuangan 

terkait QRIS, yang digunakan untuk memperkuat data lapangan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik, yaitu dengan 

mengidentifikasi pola-pola, tema utama, dan makna-makna yang muncul dari narasi subjek. 

Proses analisis melibatkan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara 

sistematis sesuai dengan model (Moleong, 2000). Validitas data dijaga melalui teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi metode, guna memastikan keandalan informasi dari berbagai 

sudut pandang. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menjunjung tinggi prinsip etika dengan 

meminta persetujuan dari informan sebelum wawancara, menjaga kerahasiaan identitas subjek, 

serta menggunakan data hanya untuk kepentingan ilmiah. Peneliti juga bersikap netral dalam 
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menyampaikan dan menganalisis hasil temuan lapangan. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran QRIS dalam mendukung kemajuan 

UMKM di era digital, serta dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan 

inklusi keuangan di lingkungan kampus dan sektor mikro. 

 

Hasil dan Pembahasan 

penggunaan QRIS dari perspektif pelaku UMKM 

Pengamatan lapangan dilakukan pada sejumlah pelaku UMKM yang beraktivitas di 

sekitar lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU), khususnya di area 

kampus I yang menjadi pusat keramaian mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan bagaimana pelaku UMKM memanfaatkan teknologi pembayaran digital 

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) dalam aktivitas bisnis mereka sehari-hari 

serta bagaimana mereka memaknai kemudahan dan tantangan dari penggunaannya. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di kawasan 

tersebut telah mengenal dan mulai mengimplementasikan QRIS dalam sistem pembayaran 

mereka. Secara umum, para pelaku UMKM menanggapi kehadiran QRIS secara positif karena 

dianggap memberikan kemudahan dalam transaksi serta meminimalisir risiko membawa uang 

tunai. QRIS juga dianggap mampu meningkatkan daya tarik pelanggan, khususnya mahasiswa, 

yang lebih menyukai metode pembayaran non-tunai karena dianggap lebih praktis, efisien, dan 

sesuai dengan gaya hidup digital mereka. 

Dari sisi pelaku usaha, penggunaan QRIS dinilai mampu meningkatkan efisiensi dalam 

pencatatan transaksi. Sebagian besar pelaku UMKM merasa terbantu karena seluruh transaksi 

tercatat otomatis melalui aplikasi bank atau dompet digital yang mereka gunakan. Ini menjadi 

nilai tambah tersendiri, terutama bagi pelaku usaha yang belum memiliki sistem pencatatan 

keuangan manual yang rapi. Selain itu, transaksi melalui QRIS dinilai lebih aman karena 

meminimalkan peredaran uang tunai, sehingga risiko kehilangan atau pencurian menjadi lebih 

kecil. 

Namun demikian, tidak semua pelaku UMKM merasakan kemudahan yang sama. 

Masih ditemukan pelaku usaha yang mengalami kendala, khususnya terkait keterbatasan 

literasi digital, kurangnya pemahaman terhadap prosedur pendaftaran QRIS, serta hambatan 

teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil di beberapa titik kampus. Selain itu, terdapat 

pelaku usaha yang belum sepenuhnya percaya bahwa sistem pembayaran digital bisa 

diandalkan untuk semua jenis transaksi, terutama dalam skala kecil yang masih didominasi oleh 

pembayaran tunai. 
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Kendati demikian, mayoritas pelaku UMKM di lingkungan UINSU memiliki harapan 

agar sistem pembayaran QRIS dapat terus dikembangkan dan didukung oleh berbagai pihak, 

baik dari institusi pendidikan, pemerintah, maupun lembaga keuangan. Harapan tersebut 

dilatarbelakangi oleh keyakinan bahwa digitalisasi UMKM melalui QRIS merupakan langkah 

penting untuk mendorong kemajuan usaha, meningkatkan daya saing, dan menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi finansial yang kian pesat. 

Secara keseluruhan, observasi menunjukkan bahwa QRIS telah menjadi solusi yang 

relevan dalam mendukung pertumbuhan UMKM di lingkungan kampus, meskipun masih 

terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi melalui edukasi, pendampingan, dan perbaikan 

infrastruktur teknologi secara berkelanjutan. Hasil observasi juga selaras dengan hasil temuan 

wawancara, Adapun hasil wawancara dengan Ibu R Penjual Minuman dan Snack di Kantin 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, beliau mengatakan bahwa;  

“Sejak pakai QRIS, saya merasa lebih mudah. Kalau dulu harus sedia uang kecil, 

sekarang tinggal tunjukkan barcode saja. Mahasiswa juga lebih suka, karena mereka sekarang 

banyak yang tidak bawa uang tunai. Lumayan, penjualan juga naik sedikit.” 

Ibu R menilai bahwa penggunaan QRIS membantu mempercepat proses transaksi dan 

meningkatkan kenyamanan berjualan. Ia juga menyebut bahwa pihak bank sempat memberikan 

sosialisasi, sehingga dirinya lebih paham cara menggunakan sistem tersebut. Namun, 

menurutnya, sinyal internet yang kadang hilang di area kantin menjadi hambatan saat proses 

pembayaran. 

Sejalan dengan temuan wawancara pada Pak H Penjual Aksesoris HP dan Kartu 

Perdana di Gerbang Kampus IV UINSU, beliau mengatakan bahwa; 

“Saya awalnya ragu, tapi setelah coba QRIS, ternyata gampang. Semua sudah 

tersistem, langsung masuk rekening. Nggak repot hitung uang, dan aman karena nggak pegang 

cash terlalu banyak. Tapi masih ada mahasiswa yang belum tahu kalau saya terima QRIS.” 

Pak H mengakui bahwa QRIS membawa perubahan positif, terutama dalam efisiensi 

dan keamanan transaksi. Namun, ia juga menunjukkan bahwa perlu adanya promosi lebih 

lanjut kepada konsumen agar mereka tahu bahwa pelaku UMKM seperti dirinya sudah 

menerima pembayaran digital. 

Diperjelas kembali dengan temuan wawancara pada Buk N Penjual Makanan Ringan 

di Area Belakang Perpustakaan UINSU, beliau mengatakan bahwa; 

“Saya belum terlalu paham QRIS. Kemarin pernah ditawari dari bank, tapi saya 
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bingung daftar dan pakainya. Saya lebih nyaman tunai karena langsung kelihatan uangnya. 

Tapi saya tahu ke depan pasti harus belajar, karena anak-anak muda sekarang sudah cashless 

semua.” 

Buk N mewakili kelompok pelaku UMKM yang masih mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menggunakan QRIS. Ia merasa perlu ada pendampingan teknis dari pihak 

kampus atau lembaga keuangan agar UMKM kecil sepertinya tidak tertinggal dalam arus 

digitalisasi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap pelaku UMKM di lingkungan 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU), dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

QRIS secara umum diterima dengan baik oleh sebagian besar pelaku usaha. QRIS dinilai 

memberikan kemudahan, efisiensi, dan keamanan dalam proses transaksi. Keberadaannya juga 

meningkatkan daya tarik konsumen, khususnya mahasiswa yang sudah terbiasa dengan sistem 

pembayaran digital. 

Pelaku UMKM seperti Ibu R dan Pak H merasakan manfaat langsung dari penggunaan 

QRIS, terutama dalam kemudahan pencatatan transaksi, mengurangi risiko kehilangan uang 

tunai, serta mempercepat proses pembayaran. Selain itu, penggunaan QRIS juga dinilai 

berkontribusi dalam peningkatan omzet, meskipun dalam jumlah yang masih relatif. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya tantangan signifikan, 

seperti keterbatasan literasi digital, kurangnya pemahaman terhadap prosedur pendaftaran, dan 

kendala teknis seperti gangguan koneksi internet. Seperti yang diungkapkan oleh Bu N, masih 

terdapat pelaku UMKM yang belum familiar dengan sistem QRIS dan lebih memilih transaksi 

tunai karena merasa lebih aman dan praktis sesuai dengan kebiasaan lama. 

Meskipun terdapat kendala, mayoritas pelaku UMKM menyampaikan harapan besar 

agar penggunaan QRIS dapat terus dikembangkan dan dipermudah, terutama melalui edukasi, 

pendampingan teknis, dan dukungan infrastruktur yang lebih baik. Hal ini menunjukkan adanya 

kesadaran dan kesiapan bertahap dari pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan ekosistem 

digital yang semakin berkembang. 

Secara keseluruhan, QRIS dipandang sebagai solusi inovatif yang relevan dalam 

menunjang pertumbuhan UMKM di lingkungan kampus UINSU. Namun, untuk mencapai 

pemanfaatan yang optimal, perlu adanya kolaborasi antara institusi pendidikan, lembaga 

keuangan, dan pemerintah dalam memberikan pelatihan, sosialisasi, dan peningkatan akses 

teknologi kepada seluruh pelaku UMKM. 

Hasil studi kasus mengenai penggunaan QRIS di kalangan pelaku UMKM di 

lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) menunjukkan bahwa adopsi 
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teknologi pembayaran digital memberikan dampak positif terhadap proses transaksi, efisiensi 

operasional, dan daya saing usaha. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Rahman 

& Fauziah, 2021), yang menyatakan bahwa penggunaan QRIS mampu meningkatkan 

efektivitas transaksi karena bersifat cepat, praktis, dan minim kesalahan dalam pencatatan 

keuangan. Dalam konteks UINSU, pelaku UMKM seperti Ibu R dan Pak H mengakui bahwa 

QRIS mempermudah transaksi dengan mahasiswa serta memberikan rasa aman karena 

mengurangi risiko kehilangan uang tunai. 

Lebih lanjut, temuan studi kasus ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Fitriani & Santosa, 2023), yang menekankan bahwa QRIS sebagai sistem pembayaran digital 

sangat membantu pelaku UMKM dalam menjangkau pasar konsumen generasi muda yang 

cenderung cashless. Lingkungan kampus seperti UINSU, yang mayoritas konsumennya adalah 

mahasiswa dengan kebiasaan digital tinggi, menjadi ekosistem yang cocok untuk 

pengembangan metode pembayaran non-tunai berbasis QRIS. QRIS juga memfasilitasi 

pencatatan keuangan secara otomatis, sebagaimana dijelaskan oleh (Handayani & Jatmiko, 

2020), bahwa digitalisasi transaksi berkontribusi terhadap peningkatan tata kelola keuangan 

UMKM, khususnya bagi pelaku usaha mikro yang belum memiliki sistem pembukuan manual 

yang memadai. 

Namun demikian, studi ini juga menemukan sejumlah tantangan yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS, terutama dalam hal literasi digital dan kesiapan 

infrastruktur teknologi. Hal ini tercermin dalam wawancara dengan Bu N, yang belum 

menggunakan QRIS karena kendala pemahaman teknis. Temuan ini menguatkan hasil 

penelitian oleh (Yulita & Andriani, 2022) yang menyatakan bahwa masih terdapat kesenjangan 

digital (digital divide) di kalangan pelaku UMKM, terutama pada kelompok usia menengah ke 

atas yang belum terbiasa dengan sistem pembayaran berbasis aplikasi. 

Kendala teknis seperti gangguan jaringan internet juga menjadi faktor penghambat 

dalam implementasi QRIS di lingkungan kampus UINSU. Dalam hal ini, (Nurhasanah & 

Lestari, 2021) menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan infrastruktur digital yang memadai, seperti jaringan internet yang stabil, perangkat 

pendukung, serta layanan edukasi dan pendampingan dari lembaga keuangan maupun 

pemerintah. 

Meskipun terdapat hambatan, secara umum studi kasus ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan QRIS telah membawa dampak positif terhadap keberlanjutan dan kemajuan usaha 

kecil di lingkungan UINSU. QRIS bukan hanya sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai pintu 

masuk menuju transformasi digital UMKM yang lebih luas. Oleh karena itu, perlu adanya peran 
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aktif dari institusi pendidikan, perbankan, dan pemerintah dalam memberikan pelatihan, 

edukasi, serta pendampingan teknis bagi pelaku UMKM agar dapat memanfaatkan teknologi 

digital secara optimal (Hamdani & Kusuma, 2023). 

Studi kasus di lingkungan UINSU menunjukkan bahwa penggunaan QRIS oleh pelaku 

UMKM memberikan dampak positif terhadap efisiensi transaksi, pencatatan keuangan, serta 

daya saing usaha, terutama karena sesuai dengan preferensi mahasiswa yang sudah terbiasa 

dengan sistem cashless. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan berupa keterbatasan 

literasi digital dan kendala infrastruktur seperti koneksi internet yang kurang stabil. Oleh karena 

itu, diperlukan dukungan dari institusi pendidikan, pemerintah, dan lembaga keuangan dalam 

bentuk edukasi, pelatihan, dan peningkatan fasilitas digital untuk mendorong transformasi 

UMKM menuju ekosistem digital yang berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan kajian literatur yang dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian 

Standard) telah memberikan kontribusi nyata dalam memajukan UMKM di lingkungan 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) pada era digital saat ini. QRIS terbukti 

mempermudah proses transaksi, meningkatkan efisiensi pencatatan keuangan, serta 

memberikan rasa aman kepada pelaku usaha karena meminimalkan penggunaan uang tunai. 

Sebagian besar pelaku UMKM yang telah mengadopsi QRIS mengaku mengalami peningkatan 

kenyamanan dalam bertransaksi, khususnya dengan konsumen utama mereka yaitu mahasiswa 

yang memiliki preferensi tinggi terhadap metode pembayaran non-tunai. Selain itu, QRIS juga 

menjadi sarana untuk memperkenalkan pelaku UMKM pada ekosistem ekonomi digital yang 

lebih luas, sehingga mereka dapat lebih kompetitif di tengah tuntutan zaman. Namun demikian, 

penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat sejumlah hambatan dalam implementasi 

QRIS, seperti rendahnya literasi digital pada sebagian pelaku usaha, keterbatasan pemahaman 

teknis dalam penggunaan aplikasi, serta kendala infrastruktur seperti koneksi internet yang 

belum stabil. Beberapa pelaku UMKM, terutama yang berasal dari generasi lebih tua, masih 

cenderung memilih transaksi tunai karena merasa lebih familiar dan aman. Secara keseluruhan, 

QRIS memiliki potensi besar sebagai instrumen digital yang mendukung kemajuan dan 

transformasi UMKM di lingkungan UINSU. Agar manfaatnya dapat dirasakan secara merata, 

dibutuhkan kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan penyedia layanan keuangan 

untuk memberikan edukasi, pelatihan, serta fasilitas infrastruktur yang memadai kepada pelaku 

UMKM. Dengan demikian, digitalisasi UMKM melalui QRIS tidak hanya akan meningkatkan 

https://glonus.org/index.php/%20derivatif


 

 

https://glonus.org/index.php/ derivatif               Vol. 1, No. 2, Juni 2025 

Page | 10   

efisiensi bisnis, tetapi juga memperluas inklusi keuangan dan memperkuat ketahanan ekonomi 

masyarakat kampus di era digital. 
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